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Abstract 
The results showed that Implementasi of student worksheets based on Problem Based 
Learning (PBL) to improve learning outcomes was valid. Validation results from 
material experts were 97.8%, 85% linguists, and 92% design experts. The response of 
science teachers in assessing LKPD was 89.4% and the response of students was 93.0% 
so that it was included in the criteria very well. Validity based on field trials in the 
experimental class posttest average was 91% and the control class posttest average was 
17%, as well as the N-gain calculation showed an increase in the control class of 0.1 
(01%) and in the class experiment of 0.84 (84%). Student learning outcomes show a 
difference, namely the experimental class shows better learning outcomes than the 
control class. So it can be concluded that learning using LKPD based on Problem Based 
Learning (PBL) can improve student learning outcomes. 
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A. Pendahuluan 

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu IPA yang mempelajari 
tentang alam dan penomena yang terjadi di dalamnya melalui 
serangkaian proses ilmiah yang meliputi kegiatan observasi, membuat 
hipotesis, eksperimen, serta evaluasi data yang berdasarkan sikap ilmiah, 
artinya pembelajaran biologi tidak hanya sebatas menuntut peserta didik 
untuk menguasai fakta, konsep, prinsip dan hokum semata, namun juga 
di harapkan peserta didik dapat menguasai seluruhnya melalui proses 
penemuan, hal ini di dukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa 
pendidikan tidak hanya ditetapkan pada penguasaan materi tetapi juga 
pada penguasaan keterampilan. Bagaimanapun suatu pemahaman dalam 
suatu konsep sains tidak hanya mengutamakan hasil saja tetapi proses 
untuk mendapatkan konsep tersebut juga sangat penting dalam 
membangun pengetahuan peserta didik, menurut hasil penelitian 
Rusmiyati dan Yulianto menyatakan bahwa mata pelajaran Biologi yang 
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disampaikan melalui proses penyelidikan ilmiah dapat melatih dan 
mengembangkan  keterampilan proses pada peserta didik, salah satunya 
dengan cara melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir yaitu 
melalui pembelajaran sains yang menekankan pada pendekatan 
keterampilan proses. (Rusmiyati & Yulianto, 2018). 

 

Model pembelajaran adalah suatu pola perencanaan yang 
dilakukan untuk menyusun langkah-langkah pembelajaran di dalam kelas 
selama kegiatan belajar berlangsung karna siswa membutuhkan model 
pembelajaran yang mampu membantu untuk mengaitkan materi dengan 
kehidupan dalam dunia nyata, model pembelajaran yang dirasa dapat 
digunakan dalam pembelajaran dengan konsep ini adalah model Problem 
Based Learning (PBL) atau model pembelajaran berbasis masalah. Problem 
Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang menitikberatkan kepada 
peserta didik sebagai pembelajaran dan dihadapkan pada permasalahan 
kehidupan nyata yang akan dipecahkan melalui seluruh pengetahuan 
yang dimiliki (Nandhita, 2018:24). 

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap ilmu IPA, 
hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh (Nela, 2019) bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memunculkan masalah di awal 
pembelajaran supaya peserta didik  dapat mengintegrasikan  pengetahuan 
baru dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Tahap pembelajaran 
di awali dengan pemberian masalah dilanjutkan dengan mengidentifikasi 
masalah, peserta didik melakukan diskusi untuk menyamakan presepsi 
tentang masalah kemudian merancang penyelesaian dan target yang akan 
di capai di akhir pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik setelah 
mengikuti pelajaran terjadi akibat lingkungan belajar yang sengaja dibuat 
oleh guru melalui model pembelajaran yang dipilih dan digunakan dalam 
suatu pembelajaran. Pembelajaran akan dikatakan berhasil jika setelah 
mengikuti pelajaran terjadi perubahan dari dalam diri peserta didik 
namun jika tidak terjadi perubahan dalam diri peserta didik maka 
pembelajaran tersebut belum bisa dikatakan berhasil (Christina & Kristin, 
2016:223). 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik terdapat 
dalam diri peserta didik yaitu kemampuan dan keinginan yang dimiliki 
untuk belajar, serta lingkungan sekitar peserta didik baik lingkungan 
social maupun keadaan yang sengaja dibuat oleh guru untuk mencapai 
hasil belajar yang diharapkan (Christina & Kristin, 2016:223). 

Dari hasil penelitian (Nela, 2019) bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar yang baik maka dapat meningkatkan hasil 
belajar pada peserta didik. Pembelajaran dengan bahan ajar yang kreatif, 
inovatif, menarik dapat menumbuhkan rasa ketertarikan peserta didik 
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untuk belajar, sehingga peneliti mengajak para guru IPA untuk dapat 
lebih kreatif dalam mengembangkan bahan ajar guna menghasilkan hasil 
belajar yang dapat memenuhi standar KKM, (Nela, 2019). 

 

B. Metode 

Penelitian dengan metode kuantitatif ini dilaksanakan di SMPN 9 
Bandar Lampung, Uji lapangan menggunakan 2 kelas, yaitu kelas VII A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas kontrol. 
Pengambilan data dilakukan pada pertemuan pertama  hari senin tanggal 
15 April 2022, pertemuan ke-dua pada tanggal 16 April 2022, pertemuan 
tiga pada tanggal 22 April 2022, dan pertemuan empat pada tanggal 26 
April 2022.  

 

Table 1 
Populasi Penelitian Peserta Didik Kelas VII 

SMPN 9 Bandar Lampung 

No        Kelas                      Jumlah               
Keterangan  

 1           VII A                        39                 Kelas 
Eksperimen 

 2           VII D                        15                 Kelas 
Kontrol 
     Jumlah                              54 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII A sebanyak 39 siswa sebagai kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan, sedangkan kelas VII B sebanyak 15 siswa tidak akan 
diberikan perlakukan. Adapun hasil belajar di ukur dengan skor melalui 
tes yaitu: Tes Awal (pretest) dan Tes Akhir (posttest). Data yang 
didapatkan kemudian dianalisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, 
daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Uji coba ini dilakukan untuk 
mengetahui uji kelayakan instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian. 

a. Analisis Hasil Belajar 
1) Tes (Kognitif) 

Untuk mengetahui tingkat keefektifan LKPD hasil 
pengembangan ini, peneliti mengacu pada peningkatan 
pemahaman materi yang telah diberikan berdasarkan hasil tes 
kognitif yaitu pre-test dan post-test. Keberhasilan yang ingin 
dilihat yaitu seberapa besar peningkatan pemahaman peserta 
didik terhadap materi berdasakan pada perbandingan hasil pre-
test dan pos- ttest. Rumus menghitung keberhasilan belajar siswa 
adalah sebagai berikut: 
 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠i𝑠w𝑎 

x 100%
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𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙 
 

                                         Tabel 2.  Keefektifan Hasil Belajar Siswa 

Interval Kriteria 

86%-100% Sangat Baik 

76%-85% Baik 

60%-75% Cukup 

55%-59% Kurang 

≤ 54% Sangat 
Kurang 

 
LKPD dinyatakan efektif diterapkan dalam pembelajaran 
apabila hasil belajar siswa minimal mencapai 75%. 
 
2) Cara Menghitung Skor Rata-rata (mean) 

                               
3) Uji Hipotesis  

 

                                       
Uji hipotesis dilakukan guna mengetahui perbedaan 

hasil belajar peserta didik pada dua kelas yang berbeda, uji 
beda dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui skor rata-rata 
antara dua kelas. Uji hipotesis dapat dilakukan setelah data 
hasil belajar peserta didik dinyatakan berdistribusi normal dan 
homogenitas. 
3) Uji Normalitas Gain 

 
Untuk mengetahui tingkat keefektifan LKPD melalui uji N-gain 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan 
menggunakan rumus dibawah ini: 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Uji lapangan menggunakan 2 kelas, kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas kontrol. Pengambilan data 
dilakukan pada pertemuan pertama  hari senin tanggal 15 April 2022, 
pertemuan ke-dua pada tanggal 16 April 2022, pertemuan tiga pada 
tanggal 22 April 2022, dan pertemuan empat pada tanggal 26 April 2022.  

1.    Hasil Uji Kelas Eksperimen 

Skor hasil belajar kognitif diperoleh dari skor pretest yang 
dilaksanakan sebelum pembelajaran menggunakan produk LKPD, 
sedangkan skor postest yang dilaksanakan setelah pembelajaran dengan 
menggunakan produk LKPD yang sudah dikembangkan. Hasil penilaian 
pretest dan posttest dengan menggunakan tes tulis berupa soal pilihan 
ganda yang mencakup indikator Klasifikasi Makhluk Hidup. Hasil pretest 
dan postest dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 
                      Tabel 1. Data Hasil Belajar Kognitif pada Kelas Eksperimen 

N
o 

Nama Siswa Prete
st 

Kriteria Poste
st 

Kriteria 

1 Ahmad Naufal 55 Kurang 95 Sangat 
Baik 

2 Ahmad Fauzi 40 Sangat 
Kurang 

90 Sangat 
Baik 

3 Alya Salma Triaisyah 40 Sangat 
Kurang 

90 Sangat 
Baik 

4 Amrullah Azzaky 40 Sangat 
Kurang 

85 Baik 

5 Ansya Lika Syahla 40 Sangat 
Kurang 

85 Baik 

6 Ari Romadhan Saputra 35 Sangat 
Kurang 

95 Sangat 
Baik 

7 Berliana Afriela Silalahi 45 Sangat 
kurang 

90 Sangat 
Baik 

8 Bimo Auliano 45 Sangat 
Kurang 

90 Sangat 
Baik 

9 Citra Khairunisa 40 Sangat 
Kurang 

95 Sangat 
Baik 

10 Della Aprilia 45 Sangat 
Kurang 

90 Sangat 
Baik 

11 Devnis Arga Vanis Setiawan 50 Sangat 95 Sangat 
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Kurang Baik 
12 Elisa Febrianti 40 Sangat 

Kurang 
90 Sangat 

Baik 
13 Faradzelzia Cahaya 

Rupawan 
35 Sangat 

Kurang 
90 Sangat 

Baik 
14 Hannan Noerandesma 

Shobah 
35 Sangat 

Kurang 
95 Sangat 

Baik 
15 Khansa Aqilah Putri 50 Sangat 

Kurang 
90 Sangat 

Baik 
16 Luluaini Arfa Amiliyah 40 Sangat 

Kurang 
100 Sangat 

Baik 
17 M. faqihMaulana Widjaya 45 Sangat 

Kurang 
90 Sangat 

Baik 
18 Miranti Candra 30 Sangat 

Kurang 
95 Sangat 

Baik 
19 Mohammad Arrosyadi 40 Sangat 

Kurang 
100 Sangat 

Baik 
20 Mohammad Audytho 

Almina 
45 Sangat 

Kurang 
85 Sangat 

Baik 
21 Mohammad Gagah Ayyasy 35 Sangat 

Kurang 
85 Baik 

22 Muhammad Naufal Mufid 45 Sangat 
Kurang 

90 Sangat 
Baik 

23 Nadaa Syahrani 35 Sangat 
Kurang 

90 Sangat 
Baik 

24 Natasya Ramadanti 60 Kurang 90 Sangat 
Baik 

25 Putri Intan Nauli Siregar 45 Sangat 
Kurang 

90 Sangat 
Baik 

26 Rifat Reizaky Manaris 50 Sangat 
Kurang 

95 Sangat 
Baik 

27 Rifky Fahrezy Putra 45 Sangat 
Kurang 

85 Baik 

28 Zahra Putri Lestari 45 Sangat 
Kurang 

95 Sangat 
Baik 

29 Zanuar Danang Wicaksono 45 Sangat 
Kurang 

80 Baik 

Rata-rata 43 Sangat 
Kurang 

91 Sangat 
Baik 
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Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas VII.A   

(kelas Eksperimen) pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 
 
Tes hasil belajar kognitif pada uji di kelas eksperimen terhadap 29 

pesrta didik, yang dilakukan sebelum pembelajaran (pretest) memperoleh 
hasil rata-rata 43% dengan kriteria persentase hasil belajar berada pada 
rentang ≤54% dengan kriteria “sangat kurang” dan hasil rata-rata postest 
yang dilakukan uji tes setelah pembelajaran dengan menggunakan LKPD 
mengalami peningkatan menjadi 91% dengan kriteria persentase hasil 
belajar berada pada rentang 80%-100% dengan kriteria “sangat baik”. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Suci (2008) yang menyimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 
hasil belajar kognitif peserta didik. 
 

Maka dapat disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar yang baik maka dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta 
didik, terbukti pada hasil belajar kelas eksperimen yang di lakukan oleh 
peneliti mengalami peningkatan sebesar dari 43% menjadi 91%, jadi 
pembelajaran dengan bahan ajar yang kreatif inovatif serta menarik dapat 
menumbuhkan rasa ketertarikan peserta didik untuk belajar, sehingga 
para guru IPA diharapkan agar dapat kreatif dalam mengembangkan 
bahan ajar guna untuk menghasilkan hasil belajar yang memenuhi standar 
KKM. 

       
2.  Hasil Uji Kelas Kontrol 

Skor hasil belajar dari skor pretes yang dilaksanakan sebelum 
pembelajaran dan skor postes yang dilaksanakan setelah pembelajaran 
tanpa menggunakan produk LKPD pada kelas kontrol.   Hasil pretes 
dan postes dapat dilihat pada tabel 2. berikut. 

                      Tabl 2. Data Hasil Belajar Kognitif pada Kelas Kontrol 

N
o 

Nama Siswa Prete
st 

Postest Poste
st 

Kriteria 

1 Abdi Faiz Wariri 5 Sangat 
Kurang 

5 Sangat 
Kurang 

2 Ahmad Baihaki 20 Sangat 
Kurang 

20 Sangat 
Kurang 

3 Anisa Amalia 35 Sangat 
Kurang 

25 Sangat 
Kurang 

4 Arum Lusiantika 15 Sangat 
Kurang 

15 Sangat 
Kurang 

5 Cicilia Florita Tri 
Prihastuti 

20 Sangat 
Kurang 

30 Sangat 
Kurang 

6 Cornelius Dwi Apriandi 20 Sangat 
Kurang 

15 Sangat 
Kurang 

7 Daven Viter Erlangga 30 Sangat 
Kurang 

30 Sangat 
Kurang 

8 Deta Dion Iriansyah 10 Sangat 
Kurang 

15 Sangat 
Kurang 
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9 Dimas Yudha Prawira 10 Sangat 
Kurang 

5 Sangat 
Kurang 

10 Dino Prayoga 10 Sangat 
Kurang 

10 Sangat 
Kurang 

11 Edmunda Cheisia 
Kaina 

20 Sangat 
Kurang 

20 Sangat 
Kurang 

12 Doni Arif Febriantoro 30 Sangat 
Kurang 

20 Sangat 
Kurang 

13 Fransiska Dewi Selvi 
Ana 

10 Sangat 
Kurang 

10 Sangat 
Kurang 

14 Fransiskus Morgantara 15 Sangat 
Kurang 

15 Sangat 
Kurang 

15 Gita Aprilia 5 Sangat 
Kurang 

10 Sangat 
Kurang 

16 Habibatur Rohmah 45 Sangat 
Kurang 

10 Sangat 
Kurang 

17 Ida Ratna Sari 10 Sangat 
Kurang 

15 Sangat 
Kurang 

18 Ignasius Wiranata 15 Sangat 
Kurang 

25 Sangat 
Kurang 

19 Imroatul Hasanah 5 Sangat 
Kurang 

10 Sangat 
Kurang 

20 Laurensius Dava W 20 Sangat 
Kurang 

20 Sangat 
Kurang 

21 Muhamad Fahrudin 
Asyahroni 

10 Sangat 
Kurang 

25 Sangat 
Kurang 

22 Muhamad Rendi 
Pratama 

25 Sangat 
Kurang 

25 Sangat 
Kurang 

23 Nakia Atwa Nafisya 5 Sangat 
Kurang 

20 Sangat 
Kurang 

24 Pauline Lavinia Putri 5 Sangat 
Kurang 

5 Sangat 
Kurang 

25 Reva Deadara 5 Sangat 
Kurang 

10 Sangat 
Kurang 

26 Septi Wahyuningsih 25 Sangat 
Kurang 

25 Sangat 
Kurang 

27 Tira Septiyani 10 Sangat 
Kurang 

20 Sangat 
Kurang 

28 Tri Wahyudi 5 Sangat 
Kurang 

15 Sangat 
Kurang 

29 Vahri Yoga Ananda 5 Sangat 
Kurang 

10 Sangat 
Kurang 

30 Yohanes Dimas Saputra 15 Sangat 
Kurang 

25 Sangat 
Kurang 

Rata-rata 15 Sangat 
Kurang 

17 Sangat 
Kurang 
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas VII.E (kelas 
Kontrol) pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup. 

 
Tes hasil belajar kognitif pada uji di kelas kontrol terhadap 30 pesrta 

didik, yang dilakukan sebelum pembelajaran (pretest) memperoleh hasil 
rata-rata 15% dengan kriteria persentase hasil belajar berada pada rentang 
≤54% dengan kriteria “sangat kurang” dan hasil rata-rata postest yang 
dilakukan uji tes setelah pembelajaran namun tidak menggunakan produk 
LKPD yang telah dikembangkan memperoleh rata-rata 17% dengan kriteria 
persentase hasil belajar berada pada rentang  ≤54% dengan kriteria “sangat 
kurang”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan produk LKPD ini sangatlah penting dalam meningkatkan 
hasil belajar.  
 

Maka dilihat dari hasil uji pada kelas kontrol dapat di simpulkan 
bahwa pembelajaran yang di lakukan tanpa menggunakan bahan ajar akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik yang tidak memenuhi strandar 
KKM, terbukti pada hasil uji di kelas kontrol yang di lakukan oleh peneliti 
hanya mencapai sebesar 17% pada uji postest. 

 
3. Hasil Uji N-gain 

 
Gambar: 3. Perbandingan Hasil Belajar Menggunakan 

Perhitungan 
N- gain Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

  
  Berdasarkan penghitungan “N-gain” hasil belajar kognitif peserta 

didik dikelas eksperimen sebesar 0,84 (84%). Hasil penghitungan hasil 
belajar kognitif pada kelas eksperimen menggunakan LKPD klasifikasi 
makhluk hidup mengalami peningkatan dengan kategori “tinggi” . 
Sedangkan hasil perhitungan N-gain hasil belajar kognitif pada kelas 
kontrol atau kelas yang tidak menggunakan LKPD dalam 
pemebalajarannya sebesar 0,01 (01%) dengan kategori “rendah”. Hasil N-
gain menunjukkan bahwa terjadi peningkatan. 
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D.    Kesimpulan 

Dapat di lihat bahwa hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan terlihat dari nilai pretes dan postes pada tes kognitif di kelas 
eksperimen sebesar 91% dengan kriteria “sangat baik” dan nilai pretes dan 
postes pada kelas control sebesar 17% dengan kriteria “sangat kurang”, 
sedangkan dilihat dari nilai “N-gain” pada kelas eksperimen sebesar 0,84 
(84%) dengan kriteria “tinggi” dan N-gain pada kelas kontrol sebesar 0.01 
(01%) dengan kategori “rendah”. Sehingga terlihat jelas peningkatan 
kenaikan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan prodak lembar 
kerja peserta didik dengan metari-materi yang menarik sehingga dalam 
pembelajaran memberi kemudahan kepada peserta didik dalam 
memahami isi dari setiap materi yang di suguhkan oleh peneliti di 
dalamnya. 
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